Representasi Perlawanan Stereotip Gender melalui Media Sosial
Instagram
(Analisis Wacana Kritis pada Konten Akun Instagram

@joviadhiguna)

SKRIPSI
Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan
mencapai derajat Sarjana Strata 1 (S1) Ilmu Komunikasi

Konsentrasi: Hubungan Masyarakat

Oleh :
DWI AYU YULIA SARI
070301281621056

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2020



HALAMAN PENGESAHAN UJIAN KOMPREHENSIF

REPRESENTASI PERLAWANAN STEREOTIP GENDER
MELALUI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM
(ANALISIS WACANA KRITIS PADA KONTEN AKUN
INSTAGRAM @JOVIADHIGUNA)

SKRIPSI
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan dalam Menempuh Derajat

Sarjana S-1 llmu Komunikasi

Oieh :

DWIAYU YULIA SARI
07031281621056

Telah dipertahankan di depan penguji

Dan dinyatakan telah memenuhi syarat
Pada tanggal 30 Juli 2020

Pembimbing : nda Tangan
1. Dr. Raniasa Putra, S.IP., M.S1

NIP. 197805122002121003 -
2. Farisha Sestri Musdalifah, M.Si %ﬁ\

NIP. 199309052019032019

Penguji : Tandafw
1. Erlisa Saraswati, S. KPM., M.Sc gZ ,7A
NIP. 199209132019032015 7 .
2. Rindang Senja Andarini, M.I.Kom AX
NIP. 198802112019032011 '

Mengetahui,
Dekan FISIP UNSRI, Ketua Jurusan [Imu Komunj
rof. Dr. . M. Sobri, M.Si Dr. Andries Lionardo, S.IP., M.Si

P. 196311061990031001 NIP. 197905012002121005



HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF

REPRESENTASI PERLAWANAN STEREOTIP GENDER
MELALUI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM (ANALISIS
WACANA KRITIS PADA KONTEN AKUN INSTAGRAM
@JOVIADHIGUNA)

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan dalam Menempuh Derajat

Sarjana S-1 llmu Komunikasi

Oleh :
DWI AYU YULIA SARI
07031281621056
Pembimbing 1: Tanda Tangan Tanggal
Dr. Raniasa Putra, S.IP., M.Si ﬁﬁ’v«n\/ 2X Kuu.,' 024
NIP. 197805122002121003 <z {
Pembimbing 2: Tanda Tangan Tanggal

//o
- %L 2 Aoli 200
Farisha Sestri Musdalifah, M.Si

NIP. 199309052019032019

Mengetahui,
Ketua Jurusan,

-

Dr. Andries Lionardo,S.IP., M.Si
NIP. 197905012002121005



PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dwi Ayu Yulia Sari

NIM :07031281621056

Tempat dan Tanggal Lahir  : Palembang, 18 Juli 1998 ’

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Judul Skripsi : Representasi Perlawanan Stereotip Gender melalut

Media Sosial Instagram (Analisis Wacana Kritis

pada Konten Akun Instagram @joviadhiguna)

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa:

I. Seluruh data, informasi serta pernyataan dalam pembahasan dan kesimpulan
yang disajikan dalam karya ilmiah ini, kecuali yang disebutkan sumbernya adalah
merupakan hasil pengamatan, penelitian, pengolahan serta pemikiran saya dengan
pengarahan dari pembimbing yang telah ditetapkan.

2. Karya ilmiah yang saya tulis ini adalah asli dan bcluﬁl pernah diajukan untuk
mendapat gelar akademik baik di Universitas Sriwijaya maupun di perguruan
tinggi lainnya. Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan
apabila dikemudian hari ditemukan bukti ketidak benaran dalam pernyataan ini,
maka saya bersedia menerima sanksi akademis berupa pembatalan gelar yang

saya peroleh melalui pengajuan karya ilmiah ini.

Indralaya, 01 Juni 2020

!
Yang Membuat Pernyataan,

Dwi Ayu Yulia Sari
NIM. 07031281621056



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

LIVE LIFE HAPPILY.

Hiduplah tanpa harus menghakimi kehidupan orang lain, karena kita tidak pernah

tau apa yang dilalui seseorang dalam menjalani kehidupanya.

When you mess with one part of a person’s life, you’re messing with their entire

life - Jay Asher.

Skripsi ini dipesembahkan kepada Allah SWT sebagai sebagai bentuk syukur
kepada-Nya dan terima kasih kepada keluarga, sahabat, dosen, dan almamaterku

Universitas Sriwijaya khususnya jurusan Ilmu Komunikasi.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkah,
rahmat dan karunia-Nya yang dilimpahkan kepada penulis sehingga dapat
menyelesaikan skripsi ini. Penyusunan skripsi dimaksudkan untuk memenuhi
persyaratan untuk mencapai derajat Sarjana Strata (S1) Program Studi Ilmu
Komunikasi di Universitas Sriwijaya. Skripsi ini berjudul “Representasi
Identitas Gender melalui Media Sosial Instagram (Analisis Wacana Kritis

pada Konten Akun Instagram @joviadhiguna).”

Selama penyusunan skripsi ini, peneliti sadar akan banyaknya hambatan
serta rintangan namun dapat dilalui berkat adanya bimbingan dan bantuan dari
berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini peneliti mengucapkan terima kasih

kepada:

1.  Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, MSCE selaku Rektor Universitas
Sriwijaya, Dr. Andries Lionardo, S.IP., M.SI selaku Ketua Jurusan
Ilmu Komunikasi, dan Faisal Domani, S.Sos., M.Si selaku Sekretaris
Jurusan Ilmu Komunikasi.

2. Dr. Raniasa Putra, S.IP., M.Si selaku dosen pembimbing yang telah
memberi arahan serta memotivasi selama proses penulisan skripsi ini.

3.  Dosen pembimbing penulis, Farisha Sestri Musdalifah, M.Si, yang
telah bersedia meluangkan banyak waktu untuk memberikan ilmu dan
arahan selama proses penyusunan skripsi.

4.  Semua dosen di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik khususnya di
Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya, terima kasih
atas ilmu yang telah diberikan selama proses studi.

5. Staf administrasi jurusan Ilmu Komunikasi, Ibu Elvira Humairah, yang
membantu kelancaran dalam proses administrasi penyusunan skripsi.

6. Pak Agus dan segenap pegawai di jurusan Ilmu Komunikasi yang
membantu penulis pada masa perkuliahan.

7. Orang tua, saudara, dan semua keluarga yang selalu memberikan doa,

dukungan, dan semangat.

Vi



8.  Sahabat-sahabat yang selalu memberikan semangat, kebersamaan, dan
bantuan pemikiran. Terima kasih kepada Yeoja, T-Series, Baper Squad,
Mama Lemon, dan rekan-rekan J, atas waktu yang telah diluangkan
untuk saling menghibur dan berbagi selama masa penulisan skripsi ini.

9. Rekan-rekan angkatan 2016 Ilmu Komunikasi yang selalu berbagi
infomasi selama penyusunan skripsi ini.

10. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian penyusunan

skripsi ini yang tidak dapat disebutkan satu per satu.

Peneliti mengucapakan terima kasih yang sebesar-besarnya dan semoga
kebaikan semua pihak dapat dibalas oleh Allah SWT. Semoga skripsi ini dapat

memberikan manfaat bagi kita semua khususnya dalam bidang komunikasi.

Inderalaya, Juni 2020

Dwi Ayu Yulia Sari

Vii



ABSTRAK

Kelompok androgini merupakan bagian dari kelompok minoritas yang
masih dianggap menyimpang di Indonesia sebagaimana gender sescorang
diidentifikasi berdasarkan penampilan. Penelitian ini dilakukan untuk melihat
bagaimana salah satu individu androgini, Jovi Adhiguna, merepresentasikan
perlawanannya terhadap stereotip gender melalui media sosial Instagram.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menerapkan studi wacana
kritis S. Jager dan F. Maier dalam menganalisis konten di dalam akun Instagram
Jovi Adhiguna. Data-data diperoleh dari akun Instagram (@joviadhiguna.
Penelitian ini menggunakan teori representasi Stuart Hall. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Jovi memvisualisasikan gaya androgininya sckaligus
mengekspresikan bentuk perlawanan stereotip gender berupa kritik yang
disampaikan melalui konten-konten Instagram. Beberapa unggahan Jovi sangat
representatif dimana Jovi membahas realitas kelompok androgini yang banyak
mendapat diskriminasi serta membangun identitas sebagai androgini dengan
menjadi fashion stvlist. Usaha representasi perlawanan ini  kemudian
menghasilkan perubahan sikap dan sudut pandang masyarakat terhadap dirinya.

Kata Kunci: Representasi. Stereotip Gender. Androgini. Media Sosial. Konten

Instagram.
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ABSTRACT

Androgyny is a part of minority group that is still considered a deviance in
Indonesia. As people identify gender based on appereance, androgyny is still
becoming minority group compares to other groups in this country. This research
was conducted o see how an androgynous individual, Jovi Adhiguna, represented
his resistance against gender stereotypes through social media. This research
used qualitative method with critical discourse analysis study of S. Jager and F.
Maier that was used to analyze the contenis on the Instagram account of Jovi
Adhiguna. The data was taken from the account @joviadhiguna. This study used
the theory of representation of Stuart Hall. The results showed that Jovi visualized
his androgynous style as well as expressing his resistant against gender
stereotypes in the form of critics which were revealed through Instagram contents.
Some of his contents were very representative in which Jovi discussed the reality
of androgyny which tended to be discriminated and created his identity as
androgynous individual by being a fashion stylist. These representational efforts
then resulted in the changes of people’s attitudes and perspectives on him.

Keywords: Representation, Gender Stereotypes, Androgyny, Social Media,
Instagram Contents.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Istilah gender dan seks bukan merupakan hal yang asing di telinga
masyarakat. Tetapi sebagian orang masih sering kali menyalah artikan istilah
gender sebagai seks. Padahal keduanya mempunyai makna yang berbeda. Secara
etimologis, gender dan seks sama-sama berarti jenis kelamin walaupun gender dan
seks memiliki makna yang berbeda (Rokhmansyah dalam Jacqueline 2019: 273).
Seks membagi jenis kelamin manusia yang ditentukan secara biologis yakni laki-
laki dan perempuan sejak manusia lahir dan bersifat permanen. Seks dapat juga
merujuk pada fisik seorang individu. Sebagai contoh laki-laki mempunyai jakun
sedangkan perempuan dapat mengandung.

Di sisi lain, gender merujuk pada konstruksi sosial baik peran maupun
perilaku sosial dalam masyarakat. Untuk itu, gender tidak bersifat universal
mempertimbangkan penciptaannya yang melalui proses budaya yang berbeda di
tiap daerah. Rokhmansyah dalam Jacqueline (2019: 273) menambahkan bahwa
merupakan sifat yang melekat pada laki-laki dan perempuan yang dikonstruksikan
secara sosial dan kultural yang melalui proses panjang. Hal ini berarti bahwa
gender sebenarnya tidak berkaitan dengan tubuh dan jenis kelamin seorang
individu. Tetapi, gender merupakan jenis kelamin sosial yang dimiliki laki-laki
dan perempuan.

Berkembangnya jaman ke fase yang lebih modern mengakibatkan adanya
pergeseran peran gender yang diemban oleh laki-laki dan perempuan. Fakih (2012:
71) mengemukakan bahwa gender merupakan suatu karakter yang melekat pada
kaum laki-laki maupun perempuan yang dibangun secara sosial maupun kultural.
Berubahnya peranan dan sifat-sifat yang melekat pada gender terus terjadi pada di
tempat yang berbeda dan periode waktu tertentu disebut konsep gender. Konsep
gender menurut Baron (2000: 188) merupakan sebagian dari konsep diri yang
menyangkut pengenalan individu sebagai seorang laki-laki atau perempuan.
Melalui konsep gender, peran antara laki-laki dan perempuan dapat dibedakan di
dalam masyarakat. Hal ini juga melahirkan stereotip yang berbeda mengenai

gender di wilayah tertentu.



Adanya konsep gender dianggap tidak memperlakukan perempuan secara
adil. Ketidakadilan ini kemudian memicu banyaknya gerakan yang menyuarakan
hak-hak kaum perempuan atau lebih dikenal dengan gerakan feminis.
Diskriminasi perempuan dapat dilihat melalui perlakuan terhadap perempuan di
berbagai bidang seperti pekerjaan, politik, dan pendidikan. Beberapa bentuk
diskriminasi terhadap perempuan menurut Fakih (2006: 12-13) adalah
marjinalisasi dalam bidang perekonomian, subordinasi perempuan dalam
keputusan politik, distribusi beban kerja yang tidak adil serta minimnya sosialisasi
ideologi nilai peran gender.

Gerakan feminisme tersebut telah menjamur di Indonesia seperti
kampanye global “Women’s March” dan #MeToo. Gerakan ini melibatkan para
feminis muda Indonesia untuk membentuk persatuan dalam rangka dan
mengumpulkan dukungan masyarakat secara masif. Dilansir dari Tirto.id, jumlah
peserta yang ikut berpartisipasi dalam gerakan “Women’s March” di Jakarta
mencapai 4.000 orang pada akhir April 2019 yang dimana angka ini terus
mengalami peningkatan. Selain itu, ada juga beberapa gerakan yang berkembang
dalam platform online seperti Indonesia Feminis, Jakarta Feminist Dicussion
Group, Konde.co, dan lain-lain.

Bentuk ketidakadilan tersebut sebenarnya tidak hanya terjadi pada
perempuan namun juga pada laki-laki. Stereotip gender yang melekat juga dapat
merugikan kaum laki-laki seperti yang dituliskan oleh Nancy Smith (1973) dalam
puisinya berikut:

“For every woman who is tired of acting weak when she knows she is
strong, there is a man who is tired of appearing strong when he feels
vulnerable.

For every woman who is tired of acting dumb, there is a man who is
burdened with the constant expectation of "knowing everything."

For every woman who is tired of being called "an emotional female,"
there is a man who is denied the right to weep and to be gentle.

For every woman who is called unfeminine when she competes, there
is a man for whom competition is the only way to prove his
masculinity.

For every woman who is tired of being a sex object, there is a man
who must worry about his potency.

For every woman who feels "tied down" by her children, there is a
man who is denied the full pleasures of shared parenthood.



For every woman who is denied meaningful employment or equal pay,
there is a man who must bear full financial responsibility for another
human being.

For every woman who was not taught the intricacies of an automobile,
there is a man who was not taught the satisfactions of cooking.

For every woman who takes a step toward her own liberation, there is
a man who finds the way to freedom has been made a little easier.”
(gdnonline.org, 2019).

Puisi diatas secara ekplisit menjelaskan stereotip gender yang merugikan
dan bisa saja menjadi beban bagi laki-laki. Puisi tersebut memberikan banyak
gambaran mengenai stereotip gender pada laki-laki seperti kompetisi merupakan
satu-satunya cara untuk membuktikan maskulinitas, keharusan bagi laki-laki
untuk selalu tampil kuat, laki-laki harus mengetahui segalanya (berwawasan luas),
serta laki-laki yang harus menanggung beban finansial secara penuh bagi keluarga.

Stereotip mengenai gender dapat bersifat positif dan negatif. Di Indonesia,
stereotip tersebut mempunyai peran yang begitu penting dalam kehidupan sosial
laki-laki dan perempuan. Salah satu stereotip mengenai gender yang melekat di
baik pada perempuan dan laki-laki di Indonesia adalah mengenai cara
berpenampilan dan tingkah laku. Laki-laki yang bergaya “kemayu” justru akan
dianggap sebagai gay atau banci di Indonesia yang dimana hal tersebut adalah
menyimpang. Sebagaimana wanita yang bergaya dan mengenakan pakaian laki-
laki pun akan dilabel menyimpang.

Hellwig dalam Ida (2001: 31) menyebutkan “Indonesian society tends to
emphasis the character of males more than females in many ways” yang berarti
bahwa masyarakat Indonesia lebih cenderung mengutamakan laki-laki daripada
perempuan dalam banyak hal. Sehingga stereotip gender di Indonesia juga
memengaruhi bidang pekerjaan yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan.
Masyarakat Indonesia meyakini bahwa yang terbaik bagi seorang perempuan

adalah mengurus pekerjaan rumah. Lebih jauh, Ida (2001: 30) menyatakan:

“Furthermore, as in Indonesia women’s work is classified according to
social class, therefore, a job is an essential as a part of the life struggle
for the lower class of women.... Society still believes that the best place
for women is at home.”


http://www.gdnonline.org

Ida menjelaskan bahwa pekerjaan wanita Indonesia digolongkan berdasarkan
kelas sosial. Karena itulah, bagi wanita kelas sosial bawah, pekerjaan adalah hal
yang begitu penting dalam perjuangan kehidupan wanita. Di sisi lain, masyarakat
Indonesia masih mempercayai bahwa rumah merupakan tempat terbaik bagi
wanita.

Stereotip gender yang berlaku di Indonesia juga mengakibatkan adanya
perlakuan berbeda antara laki-laki dan perempuan di perusahaan publik Indonesia
pemerintahan. Rahayu, S.M., et all (2019: 4) dalam jurnal Gender Stereotypes in
Indonesian Public Companies’ Performance menunjukkan bahwa walaupun
banyak tenaga kerja wanita memasuki industri, masih sedikit yang akan berhasil
mencapai posisi manajemen puncak. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya
stereotip gender yang berlaku di Indonesia yang percaya bahwa laki-laki
mempunyai prestasi yang lebih baik dari pada perempuan.

Selain itu, konstruksi stereotip gender juga dipengaruhi oleh budaya yang
berlaku di suatu daerah. Seorang antropolog Hetty Nooy-Palm menerangkan
bahwa masyarakat Toraja di Indonesi percaya bahwa para pemimpin agama yang
paling krusial dalam budaya mereka adalah seorang wanita, atau burake tattiku,
dan seorang pria berpakaian sebagai seorang wanita, atau disebut dengan burake
tambolang (Kompas.com, 2018). Berbeda dengan beberapa daerah lainnya yang
mengganggap bahwa perempuan merupakan pemimpin yang tidak lebih baik dari
laki-laki sehingga terjadi subordinasi kaum perempuan.

Secara umum, masyarakat Indonesia hanya mengenal dua jenis gender
yakni maskulin dan feminin. Kedua jenis gender tersebut berkaitan dengan
pembagian peran emosional antara perempuan dan laki-laki. Gender maskulin
umumnya mengacu pada karakteristik seorang laki-laki sedangkan feminin
ditujukkan pada sifat-sifat atau ciri-ciri yang dimiliki seorang perempuan.
Berkembangnya ilmu pengetahuan melahirkan konsep baru mengenai gender
yakni androgini dan undifferentiated yang dicetuskan oleh Sandra L Bem.
Androgini dan undifferentiated merupakan dua konsep gender yang berlawanan.
Individu androgini adalah laki-laki atau perempuan yang memiliki angka tinggi
baik pada sifat maskulin ataupun feminin pada saat bersamaan. Sebaliknya

individu undifferentiated memiliki angka yang kecil pada sifat maskulin dan



femininnya. Gender undifferentiated berarti seseorang tidak menunjukkan adanya
kecenderungan sisi maskulinitas maupun feminin pada dirinya (Parashakti, 2015:
93). Kedua konsep gender ini dapat terjadi baik pada laki-laki ataupun perempuan.

Fenomena androgini sebenarnya sudah tidak asing lagi di Indonesia
walaupun eksistensi androgini menuai pelbagai kritik dari masyarakat. Hal ini
disebabkan karena stereotip masyarakat Indonesia mengenai gaya berpenampilan
laki-laki dan perempuan. Ada beberapa individu androgini di Indonesia seperti
Tex Xaverio, Jovi Adhiguna, Millendaru Prakasa, Darell Ferhostan, Fahrani
Pawaka Empel, dan Oscar Lawalata. Androgini tidak hanya merujuk pada seorang
laki-laki dengan sisi maskulin atau feminin yang tinggi, namun juga pada seorang
wanita. Salah satu androgini perempuan adalah Fahrani Pawaka Empel. Fahrani
merupakan seorang model dan pemain film Lupus yang berasal dari Indonesia.
Fahrani kini lebih menonjolkan sisi maskulinya. Hal ini tercermin dari foto-foto
yang diuggahnya di Instagram, Fahrani kini tampil maskulin dengan rambut
pendek dan tato ditubuhnya. Fahrani dapat tampil sebagai seorang laki-laki
ataupun perempuan tanpa merubah orientasi seksnya sebagai seorang perempuan.
Fahrani Pawaka Empel saat ini telah menikah dengan seseorang fotografer dan

videografer asal Denmark dan telah mempunyai anak.

Gambar 1 Fahrani Pawaka Empel
(Sumber: instagram.com/favelamunk/)

Salah satu individu androgini lainnya adalah Jovi Adhiguna. Jovi
merupakan seorang fashion stylist yang juga aktif sebagai content creator di
media sosial Instagram dan Youtube. Demi mewujudkan mimpinya untuk
bergelut dalam dunia fashion, Jovi mengakui bahwa ia merupakan laki-laki yang
merasa lebih nyaman saat berpenampilan seperti wanita tanpa mengubah orientasi

seksnya. Berbeda dengan individu androgini lain yang tidak mengakui identitas


https://www.instagram/favelamunk/

dirinya sebagai androgini, Jovi justru mengklaim di dunia maya bahwa dirinya

adalah androgini.

Gambar 2 Jovi Adhiguna
(Sumber:instagram.com/joviadhiguna/)

Gambar diatas merupakan sosok Jovi Adhiguna yang khas dengan
penampilannya mengenakan pakaian wanita lengkap dengan aksesoris seperti
anting, tas, dan kalung. Melalui foto ini, Jovi menunjukkan kepada publik bahwa
menjadi seorang androgini tidak menjadi penghalang baginya untuk berkreatifitas.
Tidak hanya berkarya sebagai fashion stylist, Jovi juga aktif sebagai contect
creator Youtube dan selebgram. Ada banyak foto-foto serupa lainnya yang
diunggah di akun Instagram pribadi miliknya @joviadhiguna. Jovi berusaha
mematahkan stereotip yang ada di masyarakat selama ini bahwa menjadi seorang
androgini tidak sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku di Indonesia melalui
Instagram.

Androgini sendiri berarti adanya sisi maskulinitas dan feminin yang
ditampilkan baik oleh seorang perempuan dan laki-laki. Jovi sebagai seorang
androgini juga tampil tanpa make up dan pakaian laki-laki yang ditunjukkan
dalam cuplikan video berikut yang diunggah melalui channel YouTube dengan

judul “Jovi Adhiguna Hunter versi Travel Vlog EP: 7.

Gambar 3 Jovi Adhiguna dengan Penampilan Lelaki
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=E9Rzxe7PQWw&t=5s)


https://www.youtube.com/watch?v=E9Rzxe7PQWw&t=5s

Perkembangan inovasi teknologi yang terus dilakukan telah menciptakan
smartphone yang kemudian memungkinkan para pengguna untuk mengakses
media sosial seperti Instagram. Instagram merupakan media sosial yang
memungkinkan penggunanya untuk berbagi foto dan video baik ke pengguna
lainnya maupun ke berbagai layanan jejaring sosial lainnya. Tujuan dari
penggunaan Instagram pun beragam seperti promosi, memberikan informasi, atau
hanya sekedar untuk berbagi foto. Menariknya saat ini ada banyak fitur yang
ditawarkan oleh Instagram seperti Instagram Story, Instagram TV (IGTV), Direct
Message, Comments, dan tanda suka (love).

Fitur-fitur yang disediakan oleh Instagram tersebut membuatnya menjadi
salah satu media sosial yang cukup populer di berbagai negara di dunia termasuk
Indonesia. Berdasarkan hasil survei yang diselenggarakan oleh Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2018 mengenai media
sosial yang paling sering dikunjungi oleh masyarakat Indonesia menujukkan
Instagram berada di posisi kedua setelah facebook. Instagram meraih presentase

sebesar 17,8% lebih unggul dari YouTube yang hanya meraih 15,1%.
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Gambar 4 Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 2018
tentang Media Sosial yang Paling Sering Dikunjungi
(Sumber: https://apjii.or.id/survei2018 )

Hasil survei We Are Social dan Hootsuite berjudul “Digital 2020: 3.8
Billion People Use Social Media” yang dirilis pada 30 Januari 2020 memberikan
laporan terkait negara pengguna aktif Instagram. Laporan tersebut menunjukkan
bahwa Instagram ialah platform media sosial dengan kuatitas pengguna tertinggi
di dunia. Instagram berada di posisi ke enam di bawah Facebook yang masih

menduduki posisi pertama (We Are Social, 2020).


https://apjii.or.id/survei2018
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Gambar 5 Sosial Media yang Paling Banyak Digunakan di Dunia
(Sumber: https://wearesocial.com/blog/2020/01/digital-2020-3-8-billion-people-
use-social-media)

Tingginya jumlah pengguna Instagram dimanfaatkan oleh banyak pihak
baik organisasi maupun individu termasuk Jovi yang dalam hal ini
mengekspresikan dirinya di Instagram. Untuk itu, penetapan judul dalam
penelitian ini didasarkan pada tiga alasan berikut, yaitu:

1.Kelompok Androgini sebagai Kelompok Minoritas di Indonesia

2.Jovi Adhiguna Menggunakan Media Sosial untuk Melakukan

Pengungkapan Diri (Self-Disclosure)
3.Salah Satu Fashion Stylist yang Cukup Populer

Ketiga penjelasan alasan pemilihan judul tersebut diuraikan secara rinci,

sebagai berikut :

1.1.1 Kelompok Androgini sebagai Kelompok Minoritas di Indonesia

Indonesia merupakan negara yang masih memegang erat kepercayaan,
norma, dan nilai dalam masyarakat. Untuk itu, perspektif mengenai gender masih
sangat tradisional. Hal ini mengakibatkan perkembangan androgini di Indonesia
tidaklah sama dibadingkan dengan negara-negara yang ada di benua lain
(Jacqueline, 2019: 273). Sebagian masyarakat Indonesia percaya bahwa menjadi
seorang androgini adalah perilaku menyimpang yang berarti bahwa tindakan Jovi
juga merupakan suatu penyimpangan. Hal ini didasari pada ketidaktahuan
masyarakat mengenai konsep androgini sehingga banyak yang memaknai bahwa
ini merupakan salah satu bentuk dari LGBT.

Jovi mengenalkan androgini yang merupakan kaum minoritas yang ada di
Indonesia melalui media sosialnya seperti Instagram dan YouTube. Di awal

kemunculannya di media sosial sebagai androgini, Jovi banyak mendapatkan



komentar negatif yang merupakan bentuk penolakan masyarakat terhadap dirinya.
Beberapa komentar masyarakat mengenai Jovi Adhiguna bernada negatif terlihat
dalam cuplikan dalam videonya yang diunggah ke Youtube dengan judul Story
Time with Jovi- Hatred. Dalam cuplikan tersebut, komentar dari masyarakat

menyakatan bahwa Jovi merupakan banci dan LGBT.

Gambar 6 Komentar Negatif Masyarakat terhadap Jovi Adhiguna
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=BM60FwvOWY0)

Komentar negatif tersebut merupakan salah satu wujud diskriminasi pada
kelompok minoritas di Indonesia. Penolakan pada kelompok minoritas seperti
androgini tidak hanya terjadi secara verbal tetapi juga non-verbal. Komentar
tersebut dapat menjadi pemicu yang menggiring opini masyarakat untuk semakin
tidak menerima androgini. Komentar negatif tersebut merupakan bentuk dari
diskriminasi terhadap kaum minoritas. Androgini merupakan salah satu kelompok
minoritas yang dikelompokkan berdasarkan identitas gender dan orientasi seksual.
Beberapa kelompok minoritas lain di Indonesia dikelompokan berdasarkan ras,
etnis, agama dan keyakinan, disabilitas (Komnas HAM, 2016: 5).

Selain androgini, salah satu kelompok minoritas lainnya yang
dikelompokkan berdasarkan identitas gender dan orientasi seksual adalah
kelompok LGBT. Diskriminasi terhadap kelompok ini pada umumnya terdiri dari
tiga bentuk: kekerasan fisik, kekerasan simbolik, dan kekerasan struktural
(Komnas HAM, 2016: 98). Beberapa respon negatif yang diterima oleh Jovi
Adhiguna melalui media sosialnya dapat dikategorikan ke dalam bentuk
kekerasan simbolik yang melibatkan penggunakan kata-kata seperti “banci” dan
“LGBT merajalela”.

Androgini menjadi kelompok yang cukup dipertimbangkan di beberapa
negara. Isu gender di Indonesia jauh berbeda dengan negara-negara lain yang
lebih terbuka mengenai hal ini. Beberapa negara di dunia kini mendukung adanya

kesetaraan gender. Stereotip gender tentunya menjadi salah satu faktor tingginya


https://www.youtube.com/watch?v=BM60Fwv0WY0

kesenjangan gender di Indonesia. Hasil survei yang diselenggarakan oleh World
Economic Forum mengenai kesenjangan gender “The Global Gender Gap Index
Rankings 2020 dalam Global Gender Gap Report 2020 menunjukkan Indonesia
berada di posisi ke 85. Ini mengidikasikan bahwa isu gender masih menjadi salah
satu hal yang perlu diperhatikan di Indonesia mengingat kesenjangan gender yang
ada. Berdasarkan fakta ini, tidak mengherankan apabila androgini masih menjadi
salah satu bagian dari kelompok minoritas yang belum diterima di kehidupan

sosial masyarakat.
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Gambar 7 The Global Gender Gap Index Rankings 2020
Sumber: https://www.weforum.org/
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1.1.2 Jovi Adhiguna Menggunakan Media Sosial untuk Melakukan
Pengungkapan Diri (Self-Disclosure)

Pengungkapan diri atau self-disclosure tentunya terjadi melalui
komunikasi. Pengungkapan diri dapat terjadi jika informasi yang disampaikan
merupakan sesuatu yang belum diketahui oleh penerimanya khususnya informasi
mengenai diri pengirim pesan. Konsep pengungkapan diri atau self-disclosure
berkaitan dengan informasi atau yang biasanya disembunyikan. Di Indonesia,
mengungkapkan diri sebagai individu androgini kepada masyarakat bukanlah
suatu hal yang lumrah dan mudah untuk dilakukan. Namun dengan adanya media
sosial, kini pengungkapan diri dapat dilakukan dengan lebih mudah (Jacqueline,
2019: 277).

Apa yang ditampilkan seseorang dalam dunia maya dan dunia nyata dapat
berbanding terbalik. Orang — orang dapat menjadi sangat berbeda dalam dunia
maya. Untuk itu, kepribadian seseorang sulit ditebak ketika berusaha membangun
versi lain dari dirinya di dunia maya. Hasil penelitian Lary D Rosen et all, Ben-
Ze-Ev menunjukkan bahwa seseorang merasa lebih aman dalam dunia maya
dibandingkan dunia nyata (Pamuncak, 2011: 8). Rasa aman ini tercipta karena di
dunia maya, seseorang dapat mencurahkan ekspresi diri tanpa ada komentar yang
bernada positif atau negatif secara langsung. Psikologi seseorang dapat saja
terganggu ketika melihat reaksi ataupun menerima komentar dari masyarakat
secara langsung yang dilontarkan. Dalam media sosial penggunanya dapat
memilih menutup diri pada tanggapan-tanggapan tersebut atau tidak.

Jovi Adhiguna merupakan sebagai salah satu individu androgini kini mulai
diterima masyarakat karena keberhasilannya dalam mengungkapkan identitas
dirinya sebagai androgini di jejaring sosial seperti Instagram dan YouTube. Jovi
kerap kali mengunggah kegiatan kesehariannya dalam fitur Instagram Story di
Instagram. Namun, hal yang menarik dari video-video singkat tersebut adalah Jovi
tetap menunjukkan kepribadiannya yang sebenarnya. Jovi tetap berbicara dan
bertingkah laku sebagaimana yang dilakukan oleh laki-laki pada umumnya. Selain
Instagram, ada beberapa unggahan di channel YouTube-nya yang menjelaskan

bagaimana kehidupannya sebagai androgini. Jovi juga mengangkat kisah-kisah
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kaum minoritas lainnya untuk melakukan self-disclosure di channel tersebut

seperti Dena Rachman, Nagra Pakusadewo, dan Tora Dinata.

Gambar 8 Cuplikan Video “3 Minoritas — Jovi Adhiguna Hunter Creator for
Change”
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=EU3QrphpcgY &t=31s)

Melalui Instagram, Jovi juga mengungkapkan bahwa seorang androgini
sepertinya dirinya bukanlah “banci” atau gay. Instagram memungkinkan
penggunanya untuk menciptakan konten-konten sesuai dengan minat masing-
masing individu atau yang dikenal dengan nama user generated content. Dengan
adanya keistimewaan ini, Jovi memanfaatkan user gemerated content untuk
memperkenalkan dan mempromosikan androgini kepada masyarakat melalui
Instagram. Tidak hanya itu, Jovi pun berhasil memanfaatkan Instagram untuk
mengintegrasikan ketertarikannya di dunia fesyen, pekerjaan, sekaligus memberi
motivasi kepada para pengikutnya untuk tidak malu menunjukkan identitas diri.
Jovi dapat berbagi foto-foto dan video yang menunjukkan dirinya dengan

penampilan khas perempuan namun tetap sebagai laki-laki.

1.1.3 Salah Satu Fashion Stylist yang Cukup Populer

Jovi merupakan seorang fashion stylist serta content creator yang
tergolong aktif dan cukup populer di Instagram dilihat dari jumlah pengikutnya
yang mencapai angka 500 ribu. Jovi memanfaatkan Instagram baik untuk
menggunggah foto ataupun berbagi rutinitasnya melalui fitur Instastory. Konten-
konten tersebut bervariasi mulai dari story time, daily viog Q&A, mail time, dan
sebagian besar berkenaan dengan fashion yang menjadi ketertarikannya. Melalui
content-content yang diciptakannya, Jovi menyuarakan bahwa fashion tidak
mengenal batas dan gender serta tidak dapat menjadi penghalang dalam

mengekspresikan diri. Foto dan video yang diunggah memberikan informasi
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beberapa produk-produk kecantikan dan fashion yang dapat menginspirasi para
pengikutnya. Berawal dari hal-hal tersebut, Jovi menjadi salah satu fashion stylist
yang sering menjadi pembicara beberapa falkshow mengenai fashion. Jovi kerap
kali tampil sebagai model dalam beberapa fashion show seperti The Shonet,
LAKME Trend Gala, dan Jakarta Fashion Week.

Konten-konten yang diciptakan oleh Jovi berorientasi pada tujuan positif
dan memberikan inspirasi bagi orang-orang yang bergelut dengan dunia fashion
serta edukasi toleransi kepada sesama. Selain menjadi content creator, Jovi telah
merambah dunia bisnis dengan meluncurkan busana fashion dengan merk dagang
Pour yang diinformasikanya di akun Instagram @joviadhiguna. Kemudian, Jovi
melakukan kolaborasi dengan Scarpa Shoes Id untuk menciptakan
sepatu handmade. Karena inilah, Jovi kemudian mendapat banyak apresiasi. Salah
satunya adalah prestasi yang dicapainya dalam ajang Beauty Fest Asia 2017
kategori Breakout Content Creator of the Year.

Cetak Prestasi Sampai Tingkat .

Internasional, 4 Pria Androgini Ini 2. Jovi Adhiguna
Ternyata Asal Indonesia

. I = I = é
‘ 3. Darell Ferhostan
-
81

Gambar 9 Pemberitaan Jovi sebagai YouTube Creators for Change Global

Ambassador
(Sumber: https://www.kanal247.com/media/konten/0000004920.html)

Prestasi lain yang diperoleh Jovi pada tahun 2018 adalah menjadi YouTube

Creators for Change Global Ambassador dari Indonesia.

These Are The Winner of Beauty Awards 2017!

@ 0oe

Gambar 10 Pemberitaan Jovi sebagai Breakout Creator of The Year
(Sumber: microsite.grid.id)
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Pada tahun 2019 Jovi menulis sebuah buku dengan judul Uncommon Way
yang berisikan kisah inspiratif hidupnya. Terdapat kisah bagaimana Jovi
meyakinkan diri untuk memulai karir di Youtube hingga meraih kesuksesan ini.
Melalui buku ini, terbukti bahwa Jovi juga memiliki bakat dalam banyak bidang
baik fashion, public speaking, modelling, dan penulis. Jovi baru-baru ini telah
melebarkan sayapnya ke dalam dunia kuliner. Jovi bekerja sama dengan Nikmat
Group dalam mendirikan brand minuman kekinian saat ini yakni Street Boba.
Jovi telah meresmikan toko perdana minuman ini pada 31 Januari 2020 di
kawasan Ampera Raya, Kemang, Jakarta Selatan. Kemudian disusul dengan out/et
kedua di kawasan Rawamangun Jakarta Timur yang diresmikan pada 4 Februari
2020. QOutlet ketiga Street Boba terletak di Grand Galaxy Bekasi yang diresmikan
pada 29 Februari 2020.

TR

Gambar 11 Beberapa Pemberitaan Media Online Mengenai Peresmian Street
Boba
(Sumber: Google.com)

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah fokus pada pembahasan bagaimana Jovi Adhiguna sebagai
seorang individu androgini yang berusaha merepresemtasikan perlawanan
stereotip gender di Indonesia selama ini. Oleh sebab itu, penulis melakukan
penelitian dengan judul “Representasi Perlawanan Stereotip Gender melalui
Media Sosial Instagram (Analisis Wacana Kritis pada Konten Akun

Instagram @joviadhiguna).”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana Jovi Adhiguna merepresentasikan perlawanan

stereotip gender di Indonesia melalui akun Instagram @)joviadhiguna.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui representasi perlawanan stereotip gender di Indonesia melalui akun

Instagram @joviadhiguna sebagai individu androgini.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.3 Manfaat Teoritis
1) Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
ilmu dalam bidang komunikasi khususnya mengenai analisis wacana
kritis.
2) Menjadi sumber referensi untuk penelitian selanjutnya di masa
mendatang yang membahas fenomena yang sama.
1.4.4 Manfaat Praktis
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban mengenai
bagaimana bentuk representasi perlawanan stereotip gender yang
dilakukan individu androgini di Indonesia melalui media sosial.
2) Penelitian ini dapat menawarkan pemahaman dan ilmu pengetahuan

terkait wacana penyampaian pesan komunikasi di media sosial.
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